UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA SISWA KELAS VIIIC SMP NEGERI 1 TURI

SKRIPSI

Oleh:
SAKINAH WIDAYANTI
NPM. 11144100161

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
2016



UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING
PADA SISWA KELAS VIIIC SMP NEGERI 1 TURI

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas PGRI Yogyakarta untuk memenuhi salah satu

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
SAKINAH WIDAYANTI
NPM. 11144100161

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
2016



ABSTRAK

SAKINAH WIDAYANTI. 11144100161. Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Problem Based Learning pada
Siswa Kelas VIIIC SMP Negeri 1 Turi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas PGRI Yogyakarta. 2016

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika melalui model Problem Based Learning materi relasi dan
fungsi.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Turi pada tahun ajaran
2015/2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIC
SMP Negeri 1 Turi yang berjumlah 32 siswa dan objek penelitiannya adalah
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menerapkan model Problem
Based Learning. Teknik pengumpulan data meliputi lembar observasi, tes, angket
respon, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh data yang tersedia, baik data
kualitatif maupun data kuantitatif dengan rumus rata-rata dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan
model Problem Based Learning mencapai 79.16% (kriteria baik) pada siklus I dan
97,92% (kriteria sangat baik) pada siklus Il sehingga penerapan pembelajaran
dengan model ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. (1) Pada pra tindakan siswa yang mendapat nilai lebih dari 65
(kriteria tinggi) sebanyak 25%. Setelah diadakan penelitian tindakan kelas pada
siklus I yang mendapat nilai lebih dari 65 sebanyak 46.88% dan pada siklus Il
meningkat menjadi 87.5%. (2) Ditinjau dari setiap aspek, kemampuan pemecahan
masalah telah meningkat dan mencapai lebih dari 65%. Aspek memahami
masalah 93.75% pada siklus | meningkat menjadi 96.35% (Kkriteria sangat tinggi)
pada siklus 1. Aspek merencanakan penyelesaian 59.90% (kriteria sedang) pada
siklus 1 meningkat menjadi 69.79% (kriteria tinggi) pada siklus I1. Aspek
menyelesaikan masalah melalui perhitungan 60.68% (kriteria sedang) pada siklus
I meningkat menjadi 83.85% (kriteria sangat tinggi) pada siklus Il. Aspek
memeriksa kembali proses dan hasil 47.92% (kriteria rendah) pada siklus |
meningkat menjadi 67.19% (kriteria tinggi) pada siklus II.

Kata kunci : Pembelajaran model Problem Based Learning, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika.



ABSTRACT

SAKINAH WIDAYANTI. 11144100161. An effort to improve mathematical
problem solving ability through Problem Based Learning model in class VIIIC
students of 1 Turi Junior High School. Faculty of Teacher Training and
Education. PGRI University of Yogyakarta. 2016

This research aims to improve mathematical problem solving ability
through Problem Based Learning model in the main subject relations and
functions.

This research took place in 1 Turi Junior High School in the academic
year 2015/2016. The type of this research is classroom action research with the
research subject are class VIIIC students of 1 Turi Junior High School with 32
students and the object of research is mathematical problem solving abilities by
applying a Problem Based Learning model. Techniques of data gathering include
observation sheets, test, questionnaire responses, interviews, field notes and
documentation. Technique of analyzing data in this research is to examine all
available data, both qualitative and quantitative data with the average formula
and percentage.

According to the results of the research showed that the learning program

of Problem Based Learning model has succeed and reaches 79.16% (good
criteria) in the 1% cycle and 97.92% (very good criteria) in the 2™ cycle so the
application of the learning program with this model can improve mathematical
problem solving ability of the students. (1) In the pre-action, students who scored
more than 65 (high criteria) as much as 25%. After a classroom action research
implemented, students who scored more than 65 as much as 46.88% in the 1%
cycle and on the 2" cycle increased to 87.5%, (2) Based from each aspect,
problem solving ability have increased and reached more than 65%. Aspect of
understanding the problems from 93.75% (very high criteria) in the 1% cycle
increased to 96.35% (very high criteria) on the 2" cycle. Aspect of planning
problem solving from 59.90% (medium criteria) in the 1% cycle increased to
69.79% (high criteria) on the 2" cycle. Aspect of solving problem through the
calculation from 60.68% (medium criteria) in the 1% cycle increased to 83.85%
(very high criteria) on the 2" cycle. Aspect of rechecking processes and result
from 47.92% (lower criteria) in the 1% cycle increased to 67.19% (high criteria)
on the 2™ cycle.

Keywords: Problem Based Learning model, Mathematical Problem Solving
Ability.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang wajib
diberikan di semua jenjang pendidikan, hal itu dikarenakan matematika
merupakan ilmu yang mendasari perkembangan sains dan teknologi. Materi-
materi dalam matematika kemudian dibuat sedemikian rupa sehingga saling
berkaitan dan berurutan pada setiap jenjang. Pembelajaran matematika di
sekolah pada dasarnya tidak hanya untuk mengajarkan siswa dalam berhitung
dan menghafalkan rumus, akan tetapi matematika diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis, logis, sistematis dan
kreatif sehingga dengan dasar ini setiap siswa yang belajar matematika
mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah diperoleh
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Ahmad Susanto (2015:195), pemecahan masalah merupakan
komponen yang sangat penting dalam matematika. Secara umum, dapat
dijelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi baru.
Salah satu contohnya di dalam pembelajaran matematika adalah
menyelesaikan soal cerita yang tidak rutin dan mengaplikasikan matematika

dalam kehidupan sehari-hari. Polya (1985) dalam Ahmad Susanto



(2015:202), mengajukan empat langkah fase penyelesaian masalah yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melalui perhitungan yaitu
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali proses dan hasil.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dipunyai siswa
supaya siswa dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di
kehidupan nyata yang berkaitan dengan matematika. Dikarenakan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah tersebut, diharapkan guru matematika
menggunakan pembelajaran aktif yang mendorong siswa mengoptimalkan
kemampuannya. Guru semestinya berupaya menggunakan model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan. Salah
satu kegiatan belajar mengajarnya adalah dengan pembelajaran secara
berkelompok. Dengan pembelajaran secara berkelompok, siswa akan menjadi
lebih aktif pada proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 1 Turi pada tanggal 1 Agustus 2015 terhadap siswa
kelas VIIIC SMP Negeri 1 Turi yang berjumlah 32 siswa, ternyata guru
belum menggunakan pembelajaran secara berkelompok dalam kegiatan
belajar mengajarnya. Guru belum optimal dalam mendorong siswa
menggunakan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran masih berpusat pada
guru. Sebagian besar siswa pasif dan lebih banyak diam saat mengikuti proses
pembelajaran, hanya ketua kelas saja yang aktif menjawab pertanyaan ketika

guru bertanya. Selain itu siswa yang duduk di bagian belakang mengobrol



dengan teman sebangkunya, ada yang bermain penggaris bahkan beberapa
siswa menyangga kepalanya dengan tangan.Guru sesekali berkeliling
mengecek pekerjaan siswanya, tetapi hanya siswa yang duduk di barisan
depan, belum menyeluruh pada siswa yang duduk di belakang. Proses
pembelajaran di kelas masih diarahkan kepada anak untuk menghafal
informasi, kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri
belum digali secara optimal.

Menurut wawancara siswa, siswa mengaku jarang diberikan soal-soal
matematika berbentuk soal cerita yang merupakan masalah di kehidupan
nyata. Pada saat diberikan beberapa soal dalam bentuk soal cerita, sebagian
besar siswa masih salah dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Sebenarnya
guru telah berupaya dengan memberikan hafalan rumus tetapi hanya sebagian
siswa yang bisa menggunakan rumus tersebut dalam pengerjaan soal cerita
yang merupakan permasalahan dalam kehidupan nyata. Untuk membuktikan
hasil wawancara tersebut peneliti menyebar soal pre-tes.

Hasil pre-tes matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah sebesar 50,83 (kriteria rendah) dari 32 siswa, sedangkan
persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
ditinjau dari aspek kemampuan pemecahan masalah diperoleh 50,83%
(kriteria rendah) dengan persentase kemampuan pemecahan masalah aspek

memahami masalah adalah 89,06%, aspek merencanakan penyelesaian adalah



57,81%, aspek menyelesaikan masalah melalui perhitungan adalah 43,49%
dan aspek memeriksa kembali proses dan hasil adalah 20,31%.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dirancang proses
pembelajaran yang dapat membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan
kemampuan  berpikirnya untuk  memecahkan  masalah.  Proses
pembelajarannya dibuat sedemikian rupa sehingga siswa tidak merasa
terbebani oleh materi-materi ajar yang harus mereka kuasai, dan siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah adalah model Problem Based Learning atau model
pembelajaran berdasarkan masalah.

Menurut Arends (1997) dalam Trianto (2010: 92) pengajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan
percaya diri. Model pembelajaran ini dipusatkan kepada masalah-masalah
yang disajikan oleh guru, dan siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan
seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber. Siswa
dilibatkan penuh dalam proses pembelajaran, siswa sendiri yang mencari,
mengumpulkan, mengolah data dari permasalahan yang diberikan, serta

membuat kesimpulan dari solusi permasalahan tersebut. Dengan proses



pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Oleh karena itu peneliti berkolaborasi dengan guru tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Problem Based Learning

Siswa Kelas VIIIC SMP Negeri 1 Turi”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sebagian besar siswa pasif dan
lebih banyak diam saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga
kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran

2. Siswa kesulitan saat menyelesaikan soal-soal terutama soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

3. Hasil pre-tes matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah sebesar 50,83 (kriteria rendah) dari 32 siswa, sedangkan
persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
ditinjau dari aspek kemampuan pemecahan masalah diperoleh 50,83%
(kriteria rendah) dengan persentase kemampuan pemecahan masalah
aspek memahami masalah adalah 89,06%, aspek merencanakan

penyelesaian adalah 57,81%, aspek menyelesaikan masalah melalui



perhitungan adalah 43,49% dan aspek memeriksa kembali proses dan

hasil adalah 20,31%.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model
Problem Based Learning pada materi pokok relasi dan fungsi siswa kelas
VIHIC SMP Negeri 1 Turi.

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada meningkatkan kemampuan masalah
matematika siswa.

3. Kiriteria kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud
adalah: (A) memahami masalah; (B) merencanakan penyelesaian; (C)
Melalui perhitungan, vyaitu pelaksanaan rencana penyelesaian; (D)
Memeriksa kembali proses dan hasil. (Polya dalam Ahmad Susanto

(2015: 202))

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui
penerapan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIIIC SMP

Negeri 1 Turi?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui
penerapan model Problem Based Learning pada pokok bahasan relasi dan

fungsi siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Turi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti,
guru, siswa dan sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi upaya perbaikan mutu pendidikan terutama di bidang pendidikan
matematika dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti serta dapat mengetahui hasil penerapan
Model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika.



b. Bagi Guru
Penelitian ini sebagai masukan dan bahan pertimbangan guru
dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yaitu model Problem Based Learning.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam

upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.



